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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mata Praktikum Fisiologi Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman 

merupakan mata praktikum wajib bagi mahasiswa jurusan pendidikan biologi 

FKIP UMS, berbobot 1 sks. Pelaksanaan praktikum selain memuat konsep-

konsep dasar perkembangan dan pertumbuhan tanaman dan keterampilan-

keterampilan praktikum yang harus dimiliki mahasiswa, juga diberikan 

kemampuan untuk kerja ilmiah mulai dari menentukan masalah, 

mengembangkan hipotesis atau pertanyaan-pertanyaan, merancang 

percobaan, melakukan pengamatan untuk menjawab pertanyaan dan menarik 

kesimpulan.  

Proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat 

kegiatan interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar (Rustaman, 

2001). Pembelajaran seharusnya diarahkan untuk mendorong kemampuan 

peserta didik untuk menghasilkan karya kontekstual, baik individual maupun 

kelompok sehingga dianjurkan untuk menerapkan pendekatan pembelajaran 

berbasis pendekatan ilmiah (saintifik). Pembelajaran berbasis kerja ilmiah 

merupakan pembelajaran yang  melibatkan peserta didik pada permasalahan 

yang terbuka, bersifat student centered dan melibatkan aktivitas hands-on 

(Colburn, 2000). Proses melalui kerja ilmiah ini dapat dikembangkan, antara 

lain melalui pendekatan keterampilan proses sains (Hamdiyati,2007).  

Penyelidikan atau percobaan dapat melatih siswa atau mahasiswa 

untuk memperoleh keterampilan proses sains (Riess, 2000). Pendekatan 

keterampilan proses sains merupakan pendekatan pembelajaran yang 

berorientasi kepada proses IPA. Pendekatan keterampilan proses sains masih 

perlu dikembangkan dijenjang pendidikan tinggi, karena pada kenyataannya 

pada tingkat pendidikan dasar dan menengah tidak semua sekolah 



2 
 

mengembangkan pendekatan ini. Keterampilan proses merupakan 

keterampilan fisik dan mental terkait dengan kemampuan-kemampuan yang 

mendasar yang dimiliki, dikuasai, dan diaplikasikan dalam suatu kegiatan 

ilmiah, sehingga para ilmuan berhasil menemukan sesuatu yang baru 

(Semiawan, 1992). Menurut Rustaman (2005), keterampilan proses 

melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif, atau intelektual, manual, dan 

sosial. Keterampilan kognitif atau intelektual dengan melakukan 

keterampilan proses siswa menggunakan pikirannya, keterampilan manual 

terlibat dalam penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan atau 

perakitan alat, keterampilan sosial dimaksudkan bahwa dengan keterampilan 

proses siswa berinteraksi dengan sesamanya dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar. Jenis keterampilan proses sains menurut Rustaman (2005), 

terdapat 9 aspek keterampilan proses sains yaitu observasi, interpretasi data, 

klasifikasi, prediksi, berkomunikasi, berhipotesis, merencanakan percobaan 

atau penyeledikan, menerapkan konsep atau prinsip, dan mengajukan 

pertanyaan.  

Salah satu cara melatihkan keterampilan proses sains bagi mahasiswa 

calon guru biologi adalah dengan memanfaatkan mata kuliah praktikum. 

Menurut Fadlan (2011) mata kuliah praktikum merupakan mata kuliah yang 

mendukung pemahaman mahasiswa terhadap teori dan konsep-konsep yang 

diperoleh pada mata kuliah yang bersifat teoritis. Keterampilan proses sains 

sangat penting bagi setiap mahasiswa atau calon guru sebagai bekal untuk 

menggunakan metode ilmiah dalam mengembangkan sains serta diharapkan 

memperoleh pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang telah 

dimiliki. Menurut Hamdiyati (2007), pada penelitiannya rata-rata kemampuan 

mahasiswa pada masing-masing jenis keterampilan proses termasuk ke dalam 

kategori sedang, yaitu 63,10%. Aspek kemampuan keterampilan proses yang 

baik penguasaannya yaitu keterampilan klasifikasi (83,33%). Secara berurut 

penguasaan keterampilan proses dari hasil penelitian, yaitu keterampilan 

klasifikasi (83,33%), merencanakan percobaan (74,18%), komunikasi 
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(72,62%), interpretasi (64,29%), menerapkan konsep atau prinsip (51,39%), 

dan keterampilan memprediksi (32,94%).  

Karakteristik biologi yaitu selama proses pembelajaran siswa dituntut 

untuk aktif dalam menemukan konsep-konsep utama dari materi biologi baik 

melalui observasi, eksperimen, membuat gambar, grafik, tabel, dan 

mengkomunikasikan hasilnya pada orang lain (Agustina, 2016). Pada 

penelitian Agustina (2016), menunjukkan bahwa data berupa KPS dasar 

mahasiswa diperoleh dari penilaian kinerja (performance assessment). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata seluruh aspek KPS dasar mahasiswa 

termasuk kategori cukup baik yaitu 73.5. Ditinjau dari aspek keterampilan 

menggunakan alat, keterampilan mengamati, mengklasifikasikan,dan 

mengkomunikasikan dalam bentuk laporan.  

Pada penelitian ini aspek keterampilan proses sains yang akan dinilai 

adalah observasi, menggunakan alat dan bahan, interpretasi data dan 

komunikasi secara tertulis. Observasi yaitu menggunakan indera penglihat, 

pembau, pendengar, pengecap dan peraba serta menggunakan fakta yang 

relevan dan memadai dari hasil pengamatan. Sedangkan menggunakan alat 

dan bahan termasuk ke dalam aspek merencanakan percobaan atau 

penyelidikan, dalam suatu kegiatan praktikum tentunya diperlukan 

keterampilan dalam menggunakan alat dan bahan supaya praktikum berjalan 

sebagaimana yang diharapkan. Kemudian interpretasi data yakni mencatat 

setiap pengamatan, menghubungkan hasil pengamatan dan menemukan pola 

keteraturan dari satu seri pengamatan dan menyimpulkannya. Sedangkan 

komunikasi secara tertulis adalah menyusun dan menyampaikan laporan 

secara sistematis dan jelas, menggambarkan data empiris dengan tabel atau 

diagram, dan membaca tabel.  

Mata praktikum fisiologi pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

merupakan salah satu mata praktikum yang melatihkan aspek tersebut. Dalam 

proses pembelajaran, mata praktikum fisiologi pertumbuhan dan 
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perkembangan tanaman memerlukan keterampilan-keterampilan yang harus 

dimiliki oleh mahasiswa dan keterampilan tersebut tentunya berhubungan 

dengan hasil belajar mahasiswa. Sesuai pernyataan Sani (2016), pelajaran 

IPA memiliki dua hasil belajar, yakni penguasaan keterampilan proses yang 

dibutuhkan untuk dapat mengkonstruksi pengetahuan tentang IPA dan 

penguasaan materi tentang IPA. Dalam hal ini hasil belajar yang berkaitan 

dengan keterampilan proses sains mata praktikum  fisiologi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman adalah nilai pretest dan nilai laporan. Oleh karena 

uraian terkait dengan keterampilan proses dan hasil belajar, maka dilakukan 

penelitian tentang “Kemampuan Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar 

Mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UMS pada Mata Praktikum Fisiologi 

Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman Tahun Akademik 2016/2017”. 

B. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perlu diadakan pembatasan 

masalah, antara lain :  

1. Subyek Penelitian 

Mahasiswa Pendidikan Biologi FKIP UMS Semester IV Tahun Akademik 

2016/2017 yang menempuh mata Praktikum Fisiologi Pertumbuhan dan 

Perkembangan Tanaman 

2. Obyek Penelitian  

Keterampilan Proses Sains dan hasil belajar Mahasiswa Pendidikan 

Biologi FKIP UMS Semester IV. 

3. Parameter Pengukuran 

Kemampuan keterampilan proses sains mahasiswa meliputi observasi, 

menggunakan alat dan bahan, interpretasi data, dan komunikasi secara 

tertulis serta hasil belajar (nilai laporan dan nilai pretest) mahasiswa. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kemampuan keterampilan proses sains dan hasil belajar 

mahasiswa pendidikan biologi FKIP UMS pada Mata Praktikum Fisiologi 

Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman Tahun Akademik 2016/2017 ? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kemampuan keterampilan proses sains dan hasil belajar 

mahasiswa pendidikan biologi FKIP UMS pada Mata Praktikum 

Fisiologi Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman Tahun Akademik 

2016/2017.  

E. Manfaat Penelitian 

Bagi calon guru dan guru IPA 

a. Memberikan masukan kepada calon guru/guru tentang pentingnya 

keterampilan proses sains untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

b. Memberikan pemahaman karakteristik investigasi dalam sains.  

Bagi pengampu praktikum  

a. Memberi masukan untuk mendorong pengampu praktikum agar lebih 

termotivasi dalam pengarahan praktikum.  

b. Sebagai tambahan informasi dalam usaha meningkatkan pemahaman 

mahasiswa akan materi yang telah disampaikan oleh pengampu/asisten 

laboratorium.  

c. Sebagai evaluasi dalam praktikum Fisiologi Pertumbuhan dan 

Perkembangan Tanaman. 

 


